
KISI-KISI SOAL TES FORMATIF (POST-TEST) 
 

Indikator kognitif Indikator 
Keterampilan Proses 

Sains 
Soal 

Jenjang 
Kognitif 

Tingkat 
Kesukaran 

Produk Proses 

1. Menjelaskan 
gejala hantaran 
arus listrik dalam 
berbagai larutan 
berdasarkan hasil 
pengamatan. 
 

2. Menjelaskan 
pengertian larutan 
elektrolit dan non 
elektrolit. 

 

3. Menjelaskan sifat-
sifat larutan 
elektrolit dan non 
elektrolit melalui 
percobaan. 

 
4. Menjelaskan 

penyebab 
perbedaan 
kemampuan 
larutan yaitu 
elektrolit kuat, 
elektrolit lemah, 
dan non elektrolit 
dalam meng-
hantarkan arus 
listrik. 

 

1. Melakukan percobaan 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 
 

2. Mengamati perubahan yang 
terjadi pada percobaan 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 

 

3. Mencatat setiap hasil  
pengamatan. 
 

4. Mencari perbedaan dan 
persamaan 
(membandingkan) 
perubahan yang terjadi pada 
nyala lampu dan gelembung 
gas di elektroda dalam 
larutan yang diuji.  

 
5. Mengidentifikasi perubahan 

nyala lampu dan gelembung 
gas padaelektroda dalam 
larutan dari larutan yang 
diuji. 

 
6. Mengelompokkan larutan 

berdasarkan ciri-ciri yang 
diamati termasuk dalam 
larutan elektrolit atau non 

· Mengelompokkan 
(mengklasifikasi) 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

· Inferensi 
(Menyimpulkan) 

 
 
· Mengelompokkan 

(mengklasifikasi) 
 
 
 
 
 
 

1) Seorang siswa melakukan percobaan daya hantar listrik diperoleh data 
sebagai berikut : 

Larutan Nyala Lampu Gelembung Gas 
Terang Redup 

A ü    Ada 
B  ü   Ada 
C - - - 
D  ü   Ada 
E - - - 
F ü    Ada 
G ü    Ada 
H  ü   Ada 
I - - - 

Berdasarkan data di atas, klasifikasikan larutan manakah yang termasuk : 
a. Elektrolit kuat 
b. Elektrolit lemah 
c. Nonelektrolit 

 
 

2) Berdasarkan percobaan pada soal no.1, simpulkan apa yang dimaksud 
dengan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit! 

 
 
3) Diketahui tiga sistem berikut ini : 

a. Padatan NaCl 
b. Lelehan NaCl 
c. Larutan NaCl 

Berdasarkan ketiga sistem tersebut, Kelompokkan sistem mana yang 
dapat menghantarkan arus listrik ? Berikan alasan terhadap jawaban yang 
anda buat ! 
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5. Menjelaskan 
bahwa larutan 
elektrolit dapat 
berupa senyawa 
ion dan senyawa 
kovalen polar. 
 

elektrolit. 
 

7. Menyimpulkan larutan yang 
termasuk larutan elektrolit 
atau non elektrolit 
berdasarkan ciri-cirinya. 
 

8. Mengelompokkan larutan 
berdasarkan ciri-ciri yang 
diamati termasuk dalam 
larutan elektrolit kuat, 
elektrolit lemah atau 
nonelektrolit. 

 

9. Menyimpulkan larutan yang 
termasuk dalam elektrolit 
kuat, elektrolit lemah atau 
non elektrolit berdasarkan 
ciri-ciri yang terlihat. 

 
10. Mengidentifikasi bahwa 

larutan elektrolit dapat 
berupa senyawa ion dan 
senyawa kovalen polar. 
 

11. Mengelompokkan larutan 
elektrolit berdasarkan jenis 
senyawa ion dan senyawa 
kovalen polar. 

 

12. Menyimpulkan jenis 
senyawa ion dan senyawa 
polar dalam larutan 
elektrolit. 

· Inferensi 
(Menyimpulkan) 
 
 
 

 
· Mengelompokkan 

(mengklasifikasi) 
 
 

 

4) Larutan NaCl merupakan elektrolit kuat, sedangkan larutan asam cuka 
merupakan larutan elektrolit lemah. Larutan elektrolit terbagi atas 
elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Dari penjelasan tersebut apa yang 
dapat kalian simpulkantentang larutan NaCl dan larutan Asam Cuka? 
 
 

5) Seorang siswa telah melakukanpercobaan tentang larutan elektrolit dan 
non elektrolit. Berikut merupakan data hasil percobaan : 

Larutan Nyala Lampu Gelembung Gas di Elektoda 

NaCl Terang Ada, banyak 

HCl Terang Ada, banyak 

CH3COOH Redup Ada, sedikit 

Aquades Tidak Menyala Ada, sedikit 

Gula Tidak Menyala Tidak Ada 

Alkohol Tidak Menyala Tidak Ada 

NH3 Tidak Menyala Ada , sedikit 

H2SO4 Terang Ada, banyak 

 
 
Dari data yang tersaji diatas, kelompokkan jenis larutan elektrolit yang 
didalammnya mengandung 
a. Senyawa Ion  
b. Senyawa Kovalen 
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Keterangan : 
 
C1 : proses berpikir ingatan 
C2 : proses berpikir pemahaman 
C3 : proses berpikir penerapan 
C4 : proses berpikir analisis 
C5 : proses berpikir sintesis 
C6 : proses berpikir evaluasi 
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